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ABSTRAK 

Mutmainnah. Persepsi Pengunjung Terhadap Bangunan Bersejarah Museum 

Villa Yuliana Di Kabupaten Soppeng (Dibimbing Oleh Muhammad Yahya Dan 

Ahmad Harakan). 

 

Penelitian ini mengkaji tentang Persepsi Pengunjung Terhadap Bangunan 

Bersejarah Museum Villa Yuliana di Kabupaten Soppeng. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui bagaimana Persepsi Pengunjung Terhadap Villa Yuliana 

Sebagai Objek Dan Daya Tarik Wisata Alam Di Kabupaten Soppeng. Jenis 

penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun narasumber penelitian ini 

adalah Pengunjung Villa Yuliana. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu Teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Persepsi pada hakikatnya adalah 

proses kognitif yang dialami oleh setiap orang dalam memahami informasi 

tentang lingkungannya, baik melalui penglihatan, pendengaran, penghayatan, 

perasaan, dan penciuman. Villa Yuliana merupakan peninggalan sejarah yang 

hingga kini masih ramai di kunjungi oleh pengunjung. Bangunan bersejarah ini 

menjadi daya tarik begitu kental di kawasan ini sehingga para pengunjung sering 

menjadikan Villa Yuliana sebagai tempat untuk berfoto-foto sembari menggali 

sejarah.  

 

Kata Kunci: Persepsi, Pengunjung, Museum, Villa Yuliana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vii 
 

KATA PENGANTAR 

حِيْمِ  حْمَنِ الرَّ  بسِْــــــــــــــــــمِ اللهِ الرَّ

Puji syukur yang sebesar-besarnya penulis ucapkan kepada Allah SWT 

atas segala nikmat hidup, kesehatan, rezeki, serta wawasan yang telah diberikan 

sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir yang berjudul “Persepsi 

Pengunjung Terhadap Bangunan Bersejarah Museum Villa Yuliana Di 

Kabupaten Soppeng” Dan tak lupa penulis ucapkan salam dan shalawat kepada 

baginda Rasulullah SAW, sosok yang menjadi suri tauladan bagi penulis, semoga 

kebahagiaan selalu tercurah kepada beliau beserta keluarga, sahabat dan umatnya. 

Pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih 

yang tak terhingga kepada orang tuaku tercinta Ayahanda H. Muing dan Ibunda 

Asriwati (Almh). Yang selalu menjadi penyemangat penulis sebagai sandaran 

terkuat dari kerasnya dunia, yang tiada henti selalu memberikan kasih sayang, 

doa, dan motivasi dengan penuh keikhlasan yang tak terhingga kepada penulis. 

Ucapan terima kasih juga penulis sampaikan kepada berbagai pihak yang 

turut membantu dan membersamai penulis selama proses penyusunan skripsi ini, 

ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada : 

1. Ibu Dr. Hj. Ihyani Malik, S.Sos., M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Makasssar. 

2. Bapak Syukri S.Sos., M.Si selaku Ketua Program Studi Ilmu 

Komunikasi. 



viii 
 

3. Bapak Dr. Muhammad Yahya,M.Si, selaku pembimbing I dan Bapak 

Ahmad Harakan.S.Ip.,M.H.I, selaku pembimbing II, yang telah sabar 

membimbing dan memberikan waktu serta pemikiran selama proses 

bimbingan hingga terselesaikannya skripsi ini 

4. Para Bapak dan Ibu Dosen Prodi Ilmu Komunikasi dan Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik. 

5. Adik saya,  Putri yang senantiasa memberikan doa serta semangat 

kepada penulis. 

6. Kepada sepupu, Eva, Imma, Alya, Khanza, Ica, Iyan, Afi, Mee, Aulia 

telah memberikan support kepada penulis. 

7. Terima kasih kepada seluruh keluarga besar yang selalu membantu 

penulis dalam segala hal. 

8. Teman-teman seperjuangan  Juliana, Ria Rastika, Asyirah, Atika, Pipit, 

dan Fatur Rahman yang senantiasa membersamai dan memberikan 

dukungan serta motivasi kepada penulis selama proses penyusunan 

skripsi hingga selesai. 

9. Serta pihak-pihak yang telah memberikan banyak bantuan, dukungan , 

motivasi dan do’a kepada penulis yang tidak dapat dituliskan satu 

persatu. 

10.  Mutmainnah, last but no least, ya! Diri saya sendiri. Apresiasi 

sebesar-besarnya karena telah bertanggung jawab untuk menyelesaikan 

apa yang telah dimulai. Terima kasih karena terus berusaha dan tidak 

menyerah, Terima kasih sudah bertahan. 



ix 
 

Akhir kata, penulis berharap Allah SWT  berkenan membaalas segala 

kebaikan semua pihak. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh 

dari kata sempurna, karena dengan segala keterbatasan pengetahuan dan 

pengalaman yang masih harus penulis tingkatkan lagi agar lebih baik 

kedepannya. Untuk itu penulis sangat menerima kritik dan saran yang 

membangun dari pihak manapun 

Makassar, 15 Agustus 2023 

 

Mutmainnah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

DAFTAR ISI 

SKRIPSI .......................................................................................................... ii 

HALAMAN PERSETUJUAN ...................................................................... iii 

PENERIMAAN TIM ..................................................................................... iv 

HALAMAN PERNYATAAN ......................................................................... v 

ABSTRAK ...................................................................................................... vi 

KATA PENGANTAR ..................................................................................... vii 

DAFTAR ISI ................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ........................................................................................... xii 

DAFTAR GAMBAR ...................................................................................... xiii 

BAB I PENDAHULUAN ............................................................................... 1 

A. Latar Belakang ..................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................................ 5 

C. Tujuan Penelitian.................................................................................. 6 

D. Manfaat Penelitian ............................................................................... 6 

BAB II KAJIAN PUSTAKA ......................................................................... 8 

A. Penelitian Terdahulu ............................................................................. 8 

B. Konsep dan Teori ................................................................................. 13 

C. Kerangka Pikir ..................................................................................... 33 

D. Fokus Penelitian ................................................................................... 35 

E. Deskripsi Fokus .................................................................................... 35 

BAB III METODE PENELITIAN ............................................................... 37 

A. Waktu dan Tempat Penelitian ............................................................... 37 

B. Jenis dan Tipe Penelitian ...................................................................... 37 

C. Informan ............................................................................................... 37 

D. Sumber Data ......................................................................................... 38 

E. Teknik Pengumpulan Data ................................................................... 39 

F. Teknik Analisis Data ............................................................................ 40 

G. Teknik Pengabsahan Data .................................................................... 41 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ........................................................ 43 

A. Deskripsi Objek Penelitian ................................................................... 43 

B. Hasil Penelitian .................................................................................... 54 

C. Pembahasan Hasil Penelitian ............................................................... 59 

 



xi 
 

 

BAB V PENUTUP .......................................................................................... 65 

A. Kesimpulan .......................................................................................... 65 

B. Saran ..................................................................................................... 65 

DAFTAR PUSTAKA...................................................................................... 67 

LAMPIRAN .................................................................................................... 70 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu ......................................................................... 8 

Tabel 1.2 Wisatawan Menurut Smith ............................................................... 28 

Tabel 1.3 Data Informan .................................................................................. 38 

Tabel 1.4 Data Pengunjung .............................................................................. 50 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 1.1 Bagan Teori S-O-R ....................................................................... 35 

Gambar 1.2 Kerangka Pikir ............................................................................. 31 

Gambar 1.3 Proses Komunikasi ....................................................................... 46 



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sejarah panjang masa kolonial di Indonesia dapat dilihat sampai dengan 

saat ini berupa bangunan atau benda bersejarah yang hampir terdapat di 

seluruh kota di Indonesia. Bangunan bersejarah tersebut saat ini 

keberadaannya diatur dalam Undang-undang Nomor 11 tahun 2010 tentang 

Cagar Budaya bahwa pemerintah daerah dan setiap orang dapat memanfaatkan 

cagar budaya untuk kepentingan agama, sosial, pendidikan, ilmu pengetahuan, 

teknologi, kebudayaan dan pariwisata. Pemanfaatan bangunan bersejarah 

merupakan bagian dari pengembangan pariwisata budaya yang merupakan 

salah satu faktor penarik wisatawan. 

Bangunan bernilai sejarah di Dunia merupakan ruang karya manusia 

terhadap display material, teknologi dan gaya kontruksi. Ditinjau dari 

keberadaan bangunan bersejarah terdapat beberapa nilai-nilai yang 

tersampaikan secara estetik, spiritual, sosial, simbolis serta otentik dapat 

dilihat dari bentuk eksterior maupun interior bangunan. Indonesia memiliki 

banyak bangunan bersejarah sebagai bukti warisan nenek moyang yang bisa 

dinikmati dan diapresiasi oleh semua kalangan saat ini. Bangunan bersejarah 

yang menjadi benda cagar budaya menyimpan cerita pentingdan tersebar di 

seluruh penjuru Indonesia (Bentuk et al., 2018). 

Peninggalan sejarah merupakan suatu warisan budaya yang menceritakan 

keluhuran dari suatu budaya masyarakat. Peninggalan sejarah yang tersebar di 
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seluruh kepulauan Indonesia merupakan suatu kekayaan budaya yang harus 

dijaga dan dilestarikan keberadaannya. Dengan adanya berbagai peninggalan 

sejarah, bangsa Indonesia dapat belajar dari kekayaan budaya masa lalu yang 

berguna dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Bangunan merupakan 

salah satu bentuk dari peninggalan sejarah yang dapat diamati langsung. 

Berbagai bangunan bersejarah yang terdapat di Indonesia seperti Candi 

Borobudur, Istana Maimun, Lawang Sewu, Gedung Sate, dan berbagai macam 

bangunan lainnya. Seperti yang di jelaskan pada Ayat Al-Isra Ayat ke 76/36, 

yang isinya sebagai berikut: 

ٰٓئكَِ كَانَ عَنْهُ مَسْـُٔولَۭا  لْفؤَُادَ ٱوَ  لْبَصَرَ ٱوَ  لسَّمْعَ ٱ عِلْمٌ ۚ إِنَّ  ۦوَلََ تقَْفُ مَا ليَْسَ لكََ بِهِ   ـ ٣٦كُلُّ أوُ۟لَ  

“Dan artinya: Dan janganlah kamu tidak mempunyai pengetahuan 

tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan hati, semuanya 

itu akan di mintai pertanggungjawabannya: 

Bangunan-bangunan peninggalan Belanda yang tersebar di Provinsi 

Sulawesi Selatan merupakan objek yang telah banyak diteliti. Objek penelitian 

umumnya berfungsi publik, seperti sekolah, gereja, pengadilan, dan 

sebagainya. Penelitian penelitian yang telah dilakukan, sejauh yang dapat 

ditelusuri, belum pernah membahas bangunan berarsitektur Indis secara 

khusus. Persoalan kebudayaan Indis memang telah diuraikan secara rinci 

dalam disertasi Djoko Soekiman pada tahun 1996, namun penelitian tersebut 

hanya dikhususkan di Jawa saja. 

Jika mencermati penelitian-penelitian terdahulu, kajian arsitektur Indis 

lebih sering dilakukan pada bangunan-bangunan peninggalan Belanda yang 

tersebar di Jawa. Oleh sebab itu, menjadi menarik untuk mengkaji arsitektur 
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Indis pada bangunan peninggalan Belanda di Sulawesi Selatan yang memiliki 

latar budaya dan lanskap geografis berbeda. Tujuannya ialah untuk 

mengetahui bagaimana bentuk perpaduan antara bangunan Belanda dan rumah 

tradisional Sulawesi Selatan (Hasrianti, 2016). 

WatanSoppeng sebagai salah satu wilayah bekas koloni Pemerintah Hindia 

Belanda, terdapat bangunan peninggalan Hindia Belanda, antara lain Vila 

Yuliana, Istana Arajang Bola Ridie, Rumah Candue (dibongkar tahun Belanda 

1959), Rumah Sakit Soppeng (dibongkar tahun 1970), Rumah Batoe bekas 

rumah Gezagheber Soppeng, Pasar Watansoppeng, dan Pasar Tadjoentjoe. 

Bangunan-bangunan tersebut sebagian telah dirobohkan dan di atasnya 

berdiri bangunan baru. Meskipun keberadaannya membangkitkan kenangan 

buruk terhadap penjajahan, namun bangunan-bangunan peninggalan Belanda 

memiliki nilai guna dalam membangkitkan semangat nasionalisme; penelitian 

sejarah, arkeologi, dan arsitektur; dan di masa sekarang di saat bidang 

pariwisata sedang berkembang di berbagai daerah, bangunan tersebut apabila 

dikelola dengan baik dapat menjadi objek wisata yang menarik (Hasriati, 

2013). 

Objek yang dipilih sebagai objek penelitian adalah Villa Yuliana di 

Kabupaten Soppeng. Bukan saja karena Villa Yuliana memperlihatkan ciri 

arsitektur Indis, fungsi bangunan juga menjadi salah satu pertimbangan. Jadi, 

melalui pengkajian terhadap arsitektur Villa Yuliana ini, diharapkan dapat 

memberikan sumbangan pengetahuan tentang arsitektur Indis pada bangunan 

berfungsi privat yang terdapat di Sulawesi Selatan. 
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Kabupaten soppeng salah satu daerah Sulawesi Selatan yang berada di 

daratan tinggi. Daerah tersebut juga terkenal dengan keberadaan 424 buah 

cagar budaya yang dominan bergerak dan 58 buah cagar budaya yang tidak 

bergerak. Selain itu daerah ini juga terkenal dengan cagar budaya religi yaitu 

sebuah bangunan tua di pusat kota yaitu Villa Yuliana. Tentunya keberadaan 

cagar budaya yang banyak di Soppeng ini merupakan hal yang perlu untuk 

disyukuri namun juga harus mendapatkan banyak perhatian dengan pelestarian 

yang maksimal. 

Villa Yuliana salah satu peninggalan sejarah yang hingga kini masih ramai 

di kunjungi oleh pengunjung. Bangunan bersejarah ini menjadi daya tarik 

begitu kental di kawasan ini sehingga para pengunjung sering menjadikan 

Villa Yuliana sebagai tempat untuk berfoto-foto sembari menggali sejarah. 

Seiring dengan berjalannya waktu watansoppeng berkembang dan diikuti 

kemunculan bangunan-bangunan baru termasuk di kawasan villa yuliana. 

Bangunan-bangunan baru yang bermunculan umumnya lebih modern dan 

berwarna sehingga hal ini mengakibatkan adanya perubahan suasana di 

kawasan Villa Yuliana yang sudah tampak berbeda dengan yang dulu. 

Kehadiran bangunan baru menjadi kontras dengan bangunan yang sudah lebih 

dulu berdiri hal ini menyebabkan memudarnya krakteristik bangunan yang 

tadinya merupakan satu kesatuan yang citra. 

Identitas Villa Yuliana sebagai kawasan bersejarah mulai pudar, Seiring 

dengan perkembangan zaman, perlahan-lahan pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya pelestarian bangunan bersejarah tersebut mengalami penurunan 
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dan mengakibatkan menjadi pudar. Masyarakat kebanyakan tidak paham lagi 

bagaimana tindakan pelestarian adalah hal penting untuk dilakukan terhadap 

bangunan bersejarah untuk bisa dinikmati dan menjadi potensi daerah dalam 

membangun ekonomi daerah. 

Keberadaan masalah ini memperlihatkan bahwa nyatanya pentingnya 

pelestarian bangunan peninggalan sejarah ini belum dapat dipahami oleh 

masyarakat secara umum. Seharusnya pemerintah bisa memastikan bahwa 

informasi yang disampaikan terkait bangunan tersebut bisa dipahami oleh 

kalangan masyarakat tanpa terkecuali, khususnya mereka yang selalu berada 

pada daerah tersebut karena hal ini dapat mendorong masyarakat untuk 

memberikan penilaian sekaligus mengapresiasikan Villa Yuliana. Karena 

dengan masyarakat dan lingkungan yang mendukung dapat membuat 

masyarakat menikmati kualitas dari villa yuliana ter,sebut. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian 

yang berjudul “Persepsi Pengunjung Terhadap Bangunan Bersejarah 

Museum Villa Yuliana Di Kabupaten Soppeng’’. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan masalah yang 

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Bagaimana persepsi 

pengunjung terhadap Villa Yuliana sebagai objek dan daya tarik wisata alam 

di Kabupaten Soppeng? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan penulis, maka tujuan  

penelitian ini adalah sebagai berikut : Untuk Mengetahui Persepsi Pengunjung 

Terhadap Villa Yuliana Sebagai Objek Dan Daya Tarik Wisata Alam Di 

Kabupaten Soppeng? 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan pada manfaat penelitian, manfaat penelitian yang diharapkan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kajian ilmiah        

tentang persepsi pengunjung terhadap bangunan bersejarah Villa 

Yuliana di Kabupaten Soppeng dalam pembelajaran ilmu 

komunikasi. 

b) Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi pembaca dalam 

pembuatan artikel maupun tulisan lainnya. 

c) Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai bangunan peninggalan kolonial Belanda di Kota soppeng 

yang di bangun pada masa kolonial belanda. 

2. Manfaat Praktis 

a) Melalui penelitian ini, peneliti dapat meningkatkan kemampuan 

menganalisis persepsi pengunjung terhadap bangunan bersejarah 

Villa Yuliana di Kabupaten Soppeng dalam proses pembelajaran. 
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b) Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan untuk lebih 

bersemangat dan tertarik untuk mempelajari persepsi pengunjung 

terhadap bangunan bersejarah di Indonesia. 

c) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan 

acuan belajar dalam meningkatkan pengetahuan tentang  bangunan 

bangunan bersejarah peninggalan kolonial belanda. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Penelitian Terdahulu 

Di dalam penelitian Persepsi Pengunjung Terhadap Bangunan Bersejarah Villa 

Yuliana di Kabupaten Soppeng perlu adanya peninjauan terlebih dahulu   terkait 

penelitian sebelumnya sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Penelitian terdahulu 

No Nama Peneliti 

dan judul 

penelitian 

Metode Hasil 

penelitian 

Perbedaan 

1 Yona Julia 

Aprina Persepsi 

pengunjung 

terhadap 

destinasi wisata 

kecamatan XIII 

koto kampar 

kabupaten 

kampar 

Kuantitatif 

deskriptif 

persentase 

Hasil penelitian 

adalah Kegiatan 

pariwisata di 

objek wisata 

Kecamatan XIII 

Koto Kampar 

harus mampu 

beradaptasi 

terhadap semua 

tuntutan 

Perubahan 

dengan selalu 

mendengar 

suara dari 

berbagai pihak 

Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kuantitatif 

deskriptif 

persentase 

sedangkan 

penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif 
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yang 

berkepentingan 

khususnya 

pengunjung 

yang memiliki 

persepsi yang 

berbeda dalam 

mengunjungi 

objek wisata. 

Persepsi 

pengunjung 

timbul dari 

keberagaman 

fasilitas dan 

kegiatan wisata 

yang memenuhi 

Kebutuhan 

wisatawan saat 

melakukan 

perjalanan 

wisata. 

2 Chairun Nisa 

Persepsi 

Kualitatif 

Deskriptif 

Hasil penelitian 

ini dapat 

Perbedaan 

penelitian 
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pengunjung 

dalam 

pengembangan 

wisata pantai di 

kabupaten 

tapanuli tengah 

diketahui bahwa 

Persepsi 

masyarakat 

terhadap 

pengembangan 

objek wisata 

Pantai Pandan 

di Kabupaten 

Tapanuli 

Tengah adalah 

ingin agar 

fasilitas dan 

tingkat 

keamanan di 

dalam dan 

sekitar objek 

wisata Pantai 

Pandan menjadi 

lebih baik, 

membangun 

area-area 

permainan anak 

seperti water 

terdahulu yaitu 

untuk 

mengetahui 

bagaimana 

Persepsi 

pengunjung 

dalam 

pengembangan 

wisata pantai di 

kabupaten 

tapanuli tengah 

sedangkan 

peneliti ini 

untuk 

mengetahui 

Bagaimana 

persepsi 

pengunjung 

terhadap Villa 

Yuliana sebagai 

objek dan daya 

tarik wisata di 
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park agar anak- 

anak lebih aman 

untuk bermain 

di pinggir 

pantai. 

Kabupaten 

Soppeng? 

3  Arlita Mawaddah 

Napitupulu 

Persepsi 

masyarakat 

terhadap 

pengembangan 

tempat wisata di 

kawasan kantor 

bupati tapanuli 

selatan 

Kualitatif Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pengembangan 

wisata yang 

dilakukan oleh 

pemerintah 

Kabupaten 

Tapanuli 

Selatan 

mendapat 

respon baik dari 

sebagian besar 

masyarakat 

yaitu sebagian 

besar dari 

masyarakat 

yang masih 

Penelitian 

terdahulu untuk 

mengetahui 

bagaimana 

persepsi yang 

ditimbulkan 

oleh 

masyarakat 

terhadap 

adanya 

pengembangan 

wisata di 

kawasan sekitar 

Kantor Bupati 

Tapanuli 

Selatan. 

sedangkan 

penelitian ini 
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belum 

menapatkan 

pekerjaan tetap 

bisa bekerja 

sambilan 

sebagai tukang 

parkir dan juga 

pemilik toko 

mendapatkan 

keuntungan 

lebih besar dari 

penjualannya 

Dibandingkan 

dengan sebelum 

adanya 

pembangunan 

tersebut di 

sekitar kawasan 

wisata Kantor 

Bupati Tapanuli 

Selatan 

untuk 

mengetahui 

bagaimana 

persepsi yang 

ditimbulkan 

oleh 

pengunjung 

terhadap villa 

yulliana di 

kabupaten 

soppeng 

Sumber: Peneliti 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang sudah di sebutkan, di peroleh 

perbedaan antara penelitian yang dilakukan saat ini dan penelitian terdahulu. 

Perbedaannya terletak pada tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian yaitu 

untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat terhadap bangunan 

bersejarah Villa Yuliana di Kabupaten Soppeng. 

B. Konsep dan teori 

1. Komunikasi  

Istilah komunikasi dalam bahasa inggris “communication” berasal 

dari kata latincommunication dan bersumber dari kata “communis” yang 

berarti sama-sama, disini maksudnya adalah sama makna. Suatu percakapan 

dapat dikatakan komunikatif apabila komunikan dan komunikator saling 

mengerti bahasa dan makna bahan percakapan. Komunikasi harus 

informative juga persuasif, dengan kata lain, komunikasi tidak hanya 

bertujuan agar orang lain sebatas mengerti dan mengetahui, tapi juga agar 

orang lain menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan sesuatu 

kegiatan, dan lain-lain. Setelah menyadari pentingnya komunikasi bagi 

kehidupan sosial, budaya, pendidikan, dan politik. 

Maka komunikasi yang pada awalnya merupakan pengetahuan kini 

menjadi ilmu. Seperti ilmu-ilmu lainnya, ilmu komunikasi pun menyelidiki 

gejala-gejala komunikasi secara ontologis (pengertian), aksiologis (proses), 

dan epistemologis (tujuan). Pada hakikatnya, proses komunikasi adalah 

proses penyampaian pikiran atau perasaan oleh seseorang (komunikator) 
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kepada orang lain (komunikan). Komunikasi akan berhasil apabila pikiran 

disampaikan dengan perasaan yang disadari (Effendy,2011:54). 

Menurut Stuart (Nurudin, 2016: 8), akar kata dari komunikasi 

berasal dari kata communico (berbagi). Kemudian berkembang ke dalam 

bahasa Latin, communis (membuat kebersamaan atau membangun 

kebersamaan antara dua orang atau lebih). Pertanyaannya apa yang harus 

dibagi? Jawabannya pasti, yakni pemahaman yang sama melalui pesan. 

Ilmu Komunikasi merupakan salah satu ilmu pengetahuan sosial 

yang bersifat multidisipliner.Itu semua terjadi karena ilmu komunikasi 

berkembang dari beberapa pendekatan. Komunikasi pada umumnya 

diartikan sebagai hubungan atau kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 

masalah hubungan, atau diartikan pula sebagai saling tukar-menukar 

pendapat (Widjaja,2000:13). 

Menurut Roger komunikasi adalah proses dimana suatu ide 

dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud 

untuk mengubah tingkah laku mereka. Melalui komunikasi, sikap dan 

perasaan seseorang atau sekelompok orang dapat di pahami oleh pihak lain, 

komunikasi akan juga efektif apabila pesan yang di sampaikan dapat di 

tafsir oleh penerima pesan tersebut (Mulyana, 2008:69). 

Komunikasi secara etimologis, adalah Komunikasi berlangsung 

manakala orang-orang yang terlibat di dalamnya memiliki kesamaan makna 

mengenai suatu hal yang tengah dikomunikasikannya itu, maka hubungan 

antara mereka bersifat komunikatif. 
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Komunikasi secara teminologis, komunikasi adalah proses 

penyampaian suatu pernyataan sesorang kepada orang lain. Pengertian ini 

memberikan pemahaman kepada kita bahwa komunikasi melibatkan 

sejumlah manusia, sehingga komunikasi seperti ini disebut sebagai Human 

Communication (komunikasi manusia). Sedangkan pengertian secara 

paradigmatic, Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh 

sesorang kepada orang lain untuk memberitahu atau untuk mengubah sikap, 

pendapat, dan perilaku baik langsung maupun tidak langsung. 

Komunikasi adalah transmisi pesan dari satu sumber kepada 

penerima selama 60 tahun, pandangan tentang komunikasi ini telah 

didefinisikan melalui tulisan ilmuan politik. Ia mengatakan bahwa cara yang 

paling nyaman untuk menggambarkan komunikasi adalah dengan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan ini: 

a. Siapa 

b. Berkata apa ? 

c. Melalui saluran apa ? 

d. Kepada siapa ? 

e. Dengan efek apa ? 

Komunikasi sangat penting dalam berbagai kehidupan manusia dan 

memberikan manfaat bagi keterlangsungan dan aktivitas manusia, sekaligus 

merupakan bagian dari kehidupan manusia sekarang ini terutama dalam 

melakukan interaksi sosial. Pada hakikatnya komunikasi adalah proses 

penyampaian pesan-pesan yang bermakna antara individu-individu yang 
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melakukannya, khusus dalam hal menciptakan kesamaan persepsi maupun 

persamaan. Di lain pihak komunikasi itu akan mengalami kegagalan apabila 

berlangsung tidak seperti yang di harapkan. 

Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang 

menjelaskan; Siapa? Mengatakan apa? Dengan saluran apa? Kepada siapa? 

Efek nya apa? (Who? Says what? In which channel?To whom?With what 

effect?). 

a) Pengertian Komunikasi secara Etimologis 

Secara etimologis atau asal katanya, istilah komunikasi berasal 

daribahasa latin yakni “communication”, dan perkataan ini 

bersumber pada kata “communis”. Arti “communis” disini 

adalah sama, dalam arti sama makna yaitu sama makna 

mengenai suatu hal. Jadi, terjadi apabila antara orang-orang yang 

terlibat dalam kesamaan makna mengenai suatu hal yang 

dikomunikasikan. 

b) Pengertian Komunikasi secara Terminologis 

Secara terminologis dilihat dari sudut pandang istilah atau kata-

kata. Berarti secara terminologis komunikasi adalah proses 

penyampaian suatu pesan atau pernyataan oleh seseorang 

kepada orang lain. Dan pengertian  itu jelas bahwa komunikasi 

melibatkan sejumlah orang, dimana seseorang menyatakan 

sesuatu kepada orang lain. 
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c) Pengertian Komunikasi secara Paradigmatis 

Dalam pengertian paradigmatic, komunikasi mengandung 

tujuan tertentu, ada yang dilakukan secara lisan, tertulis, tatap 

muka atau melalui media massa seperti surat kabar, radio, 

televisi, maupun media non massa, misalnya surat, telepon, 

poster, spanduk, dan sebagainya. 

Komunikasi secara paradigmatic ini bersifat intensional, 

mengandung tujuan karena harus dilakukan dengan 

perencanaan. Sejauh mana perencanaan itu, tergantung pada 

pesan yang akan dikomunikasikan, dan kepada komunikan yang 

akan dijadikan sasaran. Jadi, berdasarkan paradigma Laswell 

tersebut, secara sederhana proses komunikasi adalah pihak 

komunikator membentuk pesan dan menyampaikannya melalui 

suatu saluran tertentu kepada pihak penerima yang 

menghasilkan efek tertentu. 

a. Unsur-unsur komunikasi 

Pengertian komunikasi yang telah dikemukakan, jelas bahwa 

komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi jika ada seseorang yang 

menyampaikan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya 

komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh adanya sumber, 

pesan, media, penerima pesan (komunikan) dan efek. Unsur-unsur ini 

bisa juga disebut elemen atau komponen komunikasi. Unsur komunikasi 
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yaitu “Who says what in which channel to whom whit what effect?”. 

Lasswell menjelaskan untuk mengetahui komunikasi, seseorang harus 

menjawab pertanyaan tersebut. Kata-kata Lasswell kemudian 

berkembang dikaitkan dengan unsure komunikasi yaitu sumber, pesan, 

media, penerima dan efek 

Dalam proses komunikasi sering kali diperlukan beberapa unsur; (a) 

Komunikator-Komunikan, (b) Komunikator-MediaKomunikan, (c) 

komunikator-Media-Komunikan-Umpan Balik dan lain sebagainya. 

Kenapa harus disebutkan dan lain sebagainya, tak lain karena 

unsurunsur yang terlibat dalam proses komunikasi beragam tergantung 

dari siapa yang terlibat dalam komunikasi dan situasinya bagaimana. 

Terdapat 6 unsur komunikasi, yaitu: 

(a) Komunikator adalah seseorang atau pihak yang mengirimkan 

pesan kepada komunikan. 

(b) Pesan adalah isi atau maksud yang akan disampaikan oleh 

pengirim kepada komunikan. 

(c) Media adalah saluran yang digunakan untuk menyampaikan 

pesan kepada komunikan. 

(d) Komunikan adalah orang yang menjadi sasaran pesan yang 

dikirim. Pengaruh adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, 

dirasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah 

menerima pesan. 
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(e) Umpan Balik adalah tanggapan dari penerima pesan atas isi 

pesan yang disampaikan. 

(f) Lingkungan ialah faktor-faktor tertentu yang dapat 

mempengaruhi jalannya komunikasi. 

b. Tujuan Komunikasi 

Menurut Joseph A. Devito mengatakan setidaknya ada empat tujuan 

seseorang berkomunikasi yakni: 

1. Menemukan 

Salah satu tujuan utama komunikasi menyangkut penemuan diri. 

Persepsi diri anda sebagian besar dihasilkan dari apa yang telah 

anda pelajari tentang diri sendiri dari orang lain selama proses 

komunikasi, khususnya dalam perjumpaan-perjumpaan 

antarpribadi. 

2. Berhubungan 

Salah satu motivasi yang paling kuat adalah berhubungan 

dengan orang lain (membina dan memelihara hubungan dengan 

orang lain). 

3. Menyakinkan 

Media massa ada sebagian besar untuk menyakinkan kita agar 

mengubah sikap dan perilaku kita. 
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4. Bermain 

Kita menggunakan banyak perilaku komunikasi kita untuk 

bermain dan menghibur diri. Demikian pula banyak dari 

perilaku komunikasi kita dirancang untuk menghibur orang lain 

c. Proses Komunikasi 

Proses Komunikasi terbagi menjadi 2 tahap yaitu secara primer dan 

secara sekuler. 

a. Proses Komunikasi Secara Primer: yaitu proses penyampaian 

pikiran atau pendapat seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan lambang simbol sebagai media, proses komunikasi 

adalah bahasa, kial isyarat, gambar, warna, dan lain-lain. Secara 

langsung mampu menerjemahkan pikiran atau perasaan 

komunikator kepada komunikan 

b. Proses Komunikasi Secara Sekunder: yaitu proses pencapaian pesan 

oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau 

sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang di media 

pertama. Karena proses komunikasi sekunder merupakan 

sambungan dari komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang 

dan waktu. 

2. Persepsi 

a) Pengertian Persepsi 

Persepsi pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami oleh 

setiap orang di dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik 
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lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan 

penciuman. Segala sesuatu yang didapat dilingkungan, baik dilihat, 

didengar, dihayati, dirasa, dan dicium akan diproses sebagai informasi 

untuk bertindak. 

b) Syarat Terjadinya Persepsi 

Ada beberapa syarat-syarat terjadinya persepsi, yaitu sebagai berikut: 

1) Terdapat objek atau benda yang dipersepsikan Adanya 

kepedulian sebagai langkah pertama dalam persiapan melakukan 

persepsi. 

2) Adanya panca indera atau reseptor sebagai pelengkap dalam 

menerima stimulus, yang digunakan sebagai pelengkap untuk 

mendapatkan jawaban. 

c) Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi 

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang, yaitu: 

1) Faktor internal melingkupi perasaan, karakteristik perilaku, 

perbuatan, keinginan ataupun harapan, atensi (fokus), wujud 

keadaan, proses belajar, kebutuhan dan minat, serta ambisi. 

2) Faktor eksternal melingkupi background keluarga, data yang 

dihasilkan, pemahaman serta kebutuhan di sekitar objek, dan 

hal-hal baru yang familiar mengenai sesuatu objek. 

Terdapat beberapa faktor yang berperan dalam persepsi yaitu: 

1) Objek yang dipersepsi Objek yang memunculkan stimulus 

mengenai panca indera atau reseptor. Stimulus ini berasal dari 
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luar individu yang dipersepsikan, serta berasal dari individu 

yang bersangkutan, kemudian diterima oleh saraf penerima yang 

berfungsi sebagai panca indera. 

2) Alat indera, syaraf dan susunan syaraf Alat indera atau reseptor 

berfungsi menerima stimulus, syaraf sensoris sebagai reseptor 

yang memberikan stimulus yang ditangkap ke pusat susunan 

syaraf, yaitu otak sebagai bagian dalam pemahaman kesadaran 

hal ini dibutuhkan agar reseptor dapat membentuk pendapat 

seseorang 

3) Perhatian Untuk mendapatkan persepsi perhatian digunakan 

sebagai langkah utama. Pemusatan konsentrasi dari keseluruhan 

kegiatan individu yang diperuntukkan terhadap suatu objek. 

d) Proses Terjadinya Persepsi 

Persepsi terjadi karena adanya objek atau stimulus yang merangsang 

untuk ditangkap oleh panca indera, kemudia stimulus atau objek 

perhatian tadi dibawa ke otak, dengan adanya stimulus kemudian otak 

membuat sebuah kesan atau jawaban yang merupakan persepsi dari 

pengamatan panca indera. 

Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Objek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera 

atau reseptor. 

Objek dan stimulus itu berbeda, tetapi ada kalanya bahwa objek 

dan stimulus itu menjadi satu, misalnya dalam hal tekanan. 
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Benda sebagai objek langsung mengenai kulit, sehingga akan 

terasa tekanan tersebut. 

2) Proses kealaman atau proses fisik 

Proses kealaman atau proses fisik merupakan proses ketika 

stimulus mengenai alat indera. 

3) Proses fisiologis 

Proses fisiologis merupakan proses ketika stimulus yang 

diterima oleh alat ind era diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak. 

4) Proses psikologis 

Proses psikologis merupakan ketika terjadilah proses di otak 

sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang 

dilihat, atau apa yang didengar, atau apa yang diraba. 

5) Taraf terakhir dari proses persepsi ialah individu menyadari 

tentang misalnya apa yang dilihat, atau apa yang didengar, atau 

apa yang diraba, yaitu stimulus yang diterima melalui alat    

indera. 

3. Pengunjung (wisatawan) 

Pengunjung adalah orang – orang yang datang berkunjung pada 

suatu tempat atau negara yang terdiri dari banyak orang dengan tujuan yang 

berbeda-beda. Menurut Resolusi Dewan Ekonomi dan Sosial PBB No. 870 

pasal 5 dijelaskan bahwa pengunjung adalah setiap orang yang mengunjungi 

suatu negara yang bukan merupakan tempat tinggalnya yang biasa dengan 

alasan apapun selain usaha untuk mencari pekerjaan. Dalam bahasa sehari 
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– hari, kata pengunjung lebih akrab disebut dengan kata wisatawan (tourist) 

yang merupakan pengunjung sementara yang paling sedikit tinggal selama 

24 jam di negara tujuan dan perjalanannya dalam rangka liburan, kesehatan, 

studi, keagamaan, olah raga, kepentingan bisnis, keluarga, dan konferensi. 

4. Perilaku pengunjung/Wisatawan (Tourist Behavior) 

Dalam penelitian ini, dijelaskan bagaimana persepsi 

Pengunjung/wisatawan Terhadap Bangunan Bersejarah Villa Yuliana yang 

ditinjau dari fase sebelum dan selama berada kompleks Bangunan 

Bersejarah Villa Yuliana yang digolongkan ke dalam latar belakang budaya 

individualism-collectivism berdasarkan asal daerah 

Pengunjung/Wisatawan. Dalam meneliti perilaku Pengunjung/Wisatawan 

dapat dibagi dalam tiga fase yang saling berkaitan, yaitu : sebelum berwisata 

(Before Travel), selama berwisata (During Travel), dan setelah berwisata 

(After Travel). 

5. Daya Tarik dan Daya Dorong Pengunjung (Wisatawan) 

Tujuan pengunjung (wisatawan) pergi berwisata pada umumnya 

adalah mendapat kepuasan atau kesenangan pada objek wisata yang 

dikunjungi. Pengunjung (wisatawan) yang datang disuatu tempat sangat 

ditentukan oleh motivasi dan adanya suatu keinginan. Kuatnya faktor faktor 

penarik dan faktor faktor pendorong dapat mempengaruhi keputusan 

seseorang dalam melakukan perjalanan wisata. Faktor penarik dan 

pendorong merupakan faktor internal serta faktor eksternal yang memicu 

pengunjung (wisatawan) untuk mengambil suatu keputusan dalam 
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melakukan perjalanan wisata. Faktor-faktor pendorong dan penarik ini 

merupakan faktor internal dan eksternal yang memotivasi pengunjung 

(wisatawan) untuk mengambil keputusan dalam melakukan perjalanan. 

Fakor pendorong umumnya bersifat social psikologis, merupakan person 

specific motivaton. 

 Faktor-faktor pendorong motivasi pengunjung (wisatawan) 

digunakan untuk menjelaskan keinginan atau alasan pengunjung 

(wisatawan) untuk pergi berwisata yang berkaitan dengan motif, kebutuhan 

dan kepentingan pengunjung (wisatawan). 

Faktor pendorong bagi seseorang untuk melakukan kunjungan 

wisata seperti dibawah ini: 

a) Escape. Keinginan melepaskan diri dari lingkungan yang dirasakan 

menjemukan, atau kejenuhan dari pekerjaan sehari-hari. 

b) Relaxation. Keinginan untuk penyegaran, yang juga berhubungan 

dengan motivasi untuk escape di atas. 

c) Play. Menikmati kegembiraan, melalui berbagai permainan, yang 

merupakan pemunculan kembali dari sifat kekanak-kanakan dan 

melepaskan diri sejenak dari berbagai urusan yang serius. 

d) Strengthening family bonds. Mempererat keharmonisan dalam 

keluarga, khususnya dalam konteks VFR (Visiting Friends and 

Relations). Keakraban hubungan keluarga ini terjadi di antara 

anggota keluarga yang sedang melakukan perjalanan secara 
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bersamaan, karena kebersamaan jarang didapatkan dalam suasana 

kerja sehari-hari di negara industri. 

e) Prestige.  Menunjukkan gengsi, dengan mengunjungi destinasi yang 

juga merupakan dorongan untuk meningkatkan status atau derajat 

sosial. 

f) Social interaction. Melakukan sebuah interaksi sosial dengan rekan, 

atau masyarakat sekitar yang dikunjungi. 

g) Romance. Rasa ingin bertemu dengan orang yang senantiasa 

membuat hati tenang dan nyaman dan menimbulkan suasana 

romantis 

h) Educational Opportunity. Keinginan dalam melihat hal baru, 

mempelajari orang lain serta daerah lain, atau mengetahui 

kebudayaan etnis tertentu. 

i) Self-Fulfilment. Keinginan untuk menemukan jati diri 

(selfdiscovery), karena biasanya bisa ditemukan saat kita 

menemukan daerah yang asing atau baru. 

j) Wish Fulfilment. Keinginan untuk merealisasikan mimpi-mimpi 

yang lama di cita citakan, sampai mengorbankan diri dengan cara 

berhemat, agar bisa melakukan perjalanan, hal ini juga sangat jelas 

dalam perjalanan wisata religius, sebagai bagian dari keinginan atau 

dorongan yang kuat dari dalam diri. 
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6. Jenis Pengunjung/wisatawan 

Terdapat enam jenis Pengunjung/Wisatawan berdasarkan ruang lingkup 

perjalanannya, yaitu : 

a) Pengunjung/Wisatawan Asing (Foreign Tourist) 

Adalah seorang yang bepergian keluar dari negara tempat tinggalnya 

dan biasanya ditandai dengan status kedaerahan atau 

kewarganegaraannya, dokumen perjalanan, serta mata uang yang 

digunakan. 

b) Domestic Foreign Tourist 

Merupakan seorang asing yang tinggal di suatu negara yang 

melakukan perjalanan di negara tersebut. Jenis 

Pengunjung/Wisatawan ini biasanya bekerja di suatu negara dan 

mendapatkan penghasilan dari negara asalnya. Misalnya seorang 

yang bekerja di Kedutaan Besar Amerika di Surabaya yang 

melakukan perjalanan wisata ke Pulau Bali. 

c) Pengunjung/Wisatawan Domestik (Domestic Tourist) 

Adalah seorang Pengunjung/Wisatawan yang berwisata di dalam 

negerinya sendiri tanpa keluar dari batas negara. 

d) Indigenous Foreign Tourist 

Merupakan warga negara suatu negara yang bekerja di luar negeri 

yang pulang ke negara asalnya dan melakukan perjalanan wisata. 

Seperti TKI yang bekerja di Arab Saudi dan kembali ke Indonesia 

untuk sementara waktu lalu berwisata ke kota Bandung. 
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e) Pengunjung/Wisatawan Transit (Transit Tourist) 

Adalah Pengunjung/Wisatawan yang sedang melakukan perjalanan 

wisata ke suatu negara lain dengan menggunakan kapal laut atau 

pesawat udara yang mengharuskan mereka untuk berhenti sejenak 

di negara lain guna mengisi bahan bakar atau menambah penumpang 

dan akan melanjutkan kembali perjalanannya ke tujuan semula. 

f) Pengunjung/Wisatawan Bisnis (Business Tourist) 

Adalah jenis Pengunjung/Wisatawan yang datang untuk 

kepentingan bisnis dan melakukan kegiatan wisata setelah kegiatan 

utamanya selesai. Biasanya jenis Pengunjung/Wisatawan ini akan 

melakukan kegiatan wisatanya di hari terakhir sebelum kembali ke 

negara atau daerah asal masing – masing. 

     Tabel 1.2 Jenis wisatawan menurut Smith 

            

 

 

 

 

 

Sumber: Adaptasi dari Smith (1989) dalam Cooper et.al. (2005,p.228) 

 

7. Bangunan Sejarah (Heritage Building) 

 

“Heritage” dalam Bahasa Indonesia berarti warisan atau 

peninggalan. Dalam kamus Oxford, heritage didefinisikan sebagai 

“property that is or may be inherited; an in heritance; value objects and 

qualities such as historic buildings and cultural traditions that have been 

Jumlah Wisatawan Jenis Wisatawan Dampak Masyarakat 

Explorer  Sangat terbatas Sepenuhnya menerima 

Elite Jarang terlihat Sepenuhnya beradaptasi 

Off-beat Jarang namun ada Beradaptasi dengan baik 

Unusual Kadang-kadang Beradaptasi secukupnya 

Mass Arus berkelanjutan Mencari fasilitas 

Charter  Kunjungan secara besar-

besaran 

Membutuhkan fasilitas 
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passed down from previous generation” yaitu harta benda yang diwariskan 

berupa bangunan bersejarah dan tradisi budaya yang telah diturunkan dari 

generasi sebelumnya. 

 Pelaksanaan konservasi bangunan bersejarah terdapat beberapa 

kriteria atau tolak ukur sebagai berikut : 

a. Estetika, yaitu sebagai gaya yang mewakili gaya tertentu 

b. Kejamakan, yaitu suatu bangunan yang tidak memiliki 

keistimewaan dalam arsitektural tertentu tetapi dipertahankan 

sebagai wakil dari satu jenis bangunan 

c. Kelangkaan, yaitu bangunan terakhir yang masih kokoh dari satu 

jenis bangunan yang memiliki gaya yang sama. 

d. Kesejarahan, yaitu suatu bangunan yang memiliki nilai sejarah di 

dalamnya. 

e. Keistimewaan, yaitu bangunan yang terdapat keunikan atau 

kelebihan pada tahun didirikannya. 

f. Memperkuat kawasan di sekitarnya, yaitu letak atau lokasi 

bangunan yang strategis dapat mengembangkan nilai kawasan di 

sekitarnya. 

8. Teori S-O-R (Stimulus-Organism-Response) 

Model Toeri S-O-R (Stimulus-Organism-Response) dikemukakan 

Oleh Houland pada Tahun 1953. Teori ini semula berasal dari psikologi 

yang kemudian diterapkan dalam Ilmu Komunikasi karena objek dari 

psikologi dan komunikasi adalah sama yaitu manusia yang memiliki 
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komponen-komponen sikap, opini, perilaku, kognisi (sikap yang berkenaan 

dengan wawasan atau pemahaman), afeksi (sikap yang berkenaan dengan 

perasaan), dan konasi (sikap yang berkenaan dengan kecenderungan 

berbuat). Asumsi dasar teori ini adalah penyebab terjadinya perubahan 

perilaku bergantung pada kualitas rangsangan (stimulus) yang 

berkomunikasi dengan Organism (komunikan). 

Teori yang melandasi penelitian ini adalah teori SOR (Stimulus, 

Organism, Respon) yang berkeyakinan bahwa penyebab sikap yang dapat 

berubah tergantung pada kualitas rangsang yang berkomunikasi dengan 

organisme. Inti dari teori ini adalah bahwa setiap proses efek media terhadap 

individu, harus diawali dengan perhatian atau terpaan oleh beberapa pesan 

media. Hasilnya menjangkau waktu dan membuat suatu perbedaan, 

seringnya pada orang dalam jumlah banyak. 

Teori ini meliputi 3 unsur yang penting, yaitu: 

1. Pesan atau stimulus ( S ) 

2. Komunikan atau organisme ( O ) 

3. Efek atau respons ( R ) 

Teori ini mengatakan bahwa perilaku dapat berubah hanya apabila 

stimulus (rangsang) yang diberikan benar-benar melebihi dari stimulus 

semula. Stimulus yang dapat melebihi stimulus semula ini berarti stimulus 

yang diberikan harus dapat meyakinkan organisme. Dalam meyakinkan 

organisme ini, faktor reinforcement memegang peranan penting. Stimulus 

atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau 
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mungkin ditolak. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian dari 

komunikan. Proses berikutnya komunikan mengerti. Kemampuan 

komunikan inilah yang melanjutkan proses berikutnya. Setelah komunikan 

mengolahnya dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk 

mengubah sikap. Jadi bisa dilihat bahwa perilaku dapat berubah hanya jika 

stimulus yang menerpa benar-benar melebihi dari apa yang didalamnya. 

Teori S-O-R dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Gambar 1.2 Bagan teori S-O-R 

 

 

 

 

   

Sumber: McQuil, (2010:467) 

Dari bagan diatas, bisa dijelaskan bahwa suatu stimulus atau pesan bisa 

memberikan perubahan perilaku kepada khalayak tergantung kepada 

individunya. Komunikasi akan berlangsung jika ada perhatian yang 

diberikan kepada komunikan, sehingga komunikan mengerti maksud dari 

pesan tersebut, hingga akhirnya tumbuh kesadaran dari komunikan untuk 

mengubah sikap. Penerapan dalam penelitan ini yaitu Persepsi masyarakat 

terhadap bangunan bersejarah villa yuliana di kabupaten soppeng maka 

dapat ditentukan sebagai berikut: 

Stimulus:  Pesan  

 

 

Organisme: Pengetahuan 

       : Penerimaan 

       : Tindakan 

Respon: 

Perubahan sikap 
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1. Stimulus yang di maksud adalah pesan yang disampaikan kepada 

para pengunjung wisata. 

2. Organisme yang dimaksudkan adalah pngunjung bangunan 

besejarah villa yuliana. 

3. Respon yang dimaksud adalah perubahan perilaku di kalangan 

pengunjung wisata. 

Proses perubahan perilaku pada hakekatnya sama dengan proses 

belajar. Proses perubahan perilaku tersebut menggambarkan proses belajar 

pada masyarakat yang terdiri dari: 

1. Stimulus itu tidak efektif mempengaruhi perhatian masyarakat dan 

berhenti disini. Tetapi bila stimulus diterima oleh organisme berarti 

ada perhatian dari masyarakat dan stimulus tersebut efektif. 

2. Apabila stimulus telah mendapat perhatian dari organism (diterima) 

maka ia mengerti stimulus ini dilanjutkan kepada proses berikutnya. 

3. Setelah itu organism mengelolah stimulus tersebut sehingga terjadi 

kesediaan untuk bertindak demi stimulus yang telah diterimanya 

(bersikap). 

4. Akhirnya dengan dukungan fasilitas serta dorongan dari lingkungan 

maka stimulus tersebut mempunyai efek tindakan dari masyarakat 

tersebut (perubahan perilaku). 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pemikiran merupakan alur pikir penulis yang dijadikan sebagai 

skema pemikiran yang melatar belakangi penelitian ini, dalam kerangka 
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pemikiran ini peneliti akan coba menjelaskan masalah pokok penelitian, 

penjelasan yang disusun akan menggabungkan antara teori dengan masalah 

yang diangkat dalam penelitian ini. 

Bangunan bersejarah adalah bangunan yang didirikan atau dibangun namun 

didalamnya terkandung nilai-nilai sejarah, budaya tertentu yang tercipta pada 

masa tertentu dan juga merupakan saksi bisu dari kejadian atau peristiwa yang 

terjadi pada masa lampau serta bagian dari perkembangan suatu kawasan. 

Bila melihat definisi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

bangunan bersejarah memiliki arti dari kata yang berbeda. Bangunan diartikan 

sebagai yang didirikan; yang dibangun (seperti rumah, gedung, jembatan) dan 

bersejarah diartikan mengandung kejadian dan peristiwa yang benar-benar 

terjadi pada masa lampau; mengusut (tanya-menanyakan) asal usul. Jadi bila 

disatukan, apa itu bangunan bersejarah memiliki arti, tempat yang dibangun 

maupun didirikan sebagai tanda dari sebuah peristiwa yang benar-benar terjadi 

di masa lampau. Bangunan bersejarah dapat berupa rumah, gedung, jembatan, 

monumen dll. 

Namun dalam penelitian ini bangunan bersejarah yang dimaksud adalah 

Villa Yuliana di Kabupaten Soppeng. Bangunan bersejarah tersebut diserbu 

pengunjung. Villa Yuliana di Kabupaten Soppeng menjadi salah satu destinasi 

populer yang selalu ramai dikunjungi oleh pengunjung (wisatawan), baik 

pengunjung (wisatawan) lokal maupun mancanegara untuk menghabiskan 

waktu liburan.  
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Pengunjung (wisatawan) yang dimaksud ialah kegiatan seseorang dalam 

mengisi waktu luang dengan tujuan utama yaitu mencari kesenangan, pada 

dasarnya seseorang ingin pergi ke bangunan bersejarah sejenis Villa Yuliana di 

Kabupaten Soppeng suatu objek wisata sekaligus bangunan bersejarah karena 

ada kejenuhan dalam dirinya. pengunjung (wisatawan) berkunjung pada Villa 

Yuliana di Kabupaten Soppeng karena menurutnya Villa Yuliana di Kabupaten 

Soppeng tersebut mempunyai daya tarik yang mampu memberikan rasa puas 

dan bahagia tersendiri. 

Keputusan pengunjung (wisatawan) berkunjung ke Villa Yuliana di 

Kabupaten Soppeng tidak hanya adanya daya tarik dari objek bangunan 

bersejarah, tapi adanya daya dorong yang ada dalam diri pengunjung 

(wisatawan) yang memotivasi untuk berkunjung ke Villa Yuliana di Kabupaten 

Soppeng tersebut. 
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Gambar 1.1 Kerangka Pikir 

 

Sumber: Peneliti 

 

D. Fokus Penelitian 

Proposal ini berjudul “Persepsi Masyarakat Terhadap Bangunan Bersejarah 

Museum Villa Yuliana Di Kabupaten Soppeng”. Oleh karena itu, fokus 

penelitian ini terkait bagaimana persepsi masyarakat terhadap bangunan 

bersejarah villa yuliana di kabupaten soppeng. 

E. Deskripsi Fokus 

a. Persepsi, merupakan pandangan seseorang yang ada disekitarnya secara 

sensoris berdasarkan panca inderanya dan menginterprestasikan respons 

terhadap suatu rangsangan didalam situasi masyarakat yang penuh arti. 

b. Pengunjung, merupakan seseorang atau entitas yang datang ke suatu 

tempat wisata baru yang ada di setiap kota. 
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c. Bangunan Bersejarah, merupakan salah peninggalan kolonial belanda 

yang harus di pelihara dan di edukasikan kepada masyarakat tentang 

nilai- nilai sejarah yang terkandung didalam bangunan tersebut. 

d. Villa Yuliana, sebuah bangunan bersejarah yang terletak di tengah kota. 

Villa ini menawarkan pemandangan yang indah dari dataran tinggi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian akan di lakukan kurang lebih 2 bulan terhitung dari bulan 

November-Desember 2023, Lokasi penelitian berlangsung di Jalan 

Pengayoman No. 1 Kota Watansoppeng. 

B. Jenis dan Tipe Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Metode Kualitatif. peneliti menggunakan 

metode dengan jenis penelitian kualitatif. Menurut Strauss dan Corbin dalam 

Cresswell J, menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif ialah salah satu 

jenis penelitian yang tidak bisa diperoleh melalui statistika pengukuran dalam 

angka, namun untuk memahami sebuah fenomena yang tersembunyi secara 

memuaskan dengan data tertulis.  

Peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif karena peneliti 

ingin mendeskripsikan atau menggambarkan hasil penelitian yang diperoleh 

dengan menggunkaan tulisan atau kata-kata yang diperoleh dari hasil 

wawancara terhadap objek penelitian yang dituju. 

C. Informan 

Dalam penelitian kualitatif posisi sumber data yang berupa manusia 

(narasumber) sangat penting peranannya sebagai individu yang memiliki 

informasinya. Peneliti dan narasumber di sini memiliki posisi yang sama, oleh 

karena itu narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan pada yang 

diminta peneliti, tetapi ia dapat lebih memilih arah dan selera dalam  
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menyajikan informasi yang ia miliki. Karena posisi inilah sumber data yang 

berupa manusia di dalam penelitian kualitatif disebut sebagai informan. 

Informan dalam penelitian adalah orang atau pelaku yang benar-benar tahu 

dan menguasai masalah, serta terlibat langsung dengan masalah penelitian. 

Informan dalam penelitian ini adalah: 

Tabel 1.3 data informan  

NO  INFORMAN UMUR JENIS KELAMIN 

1  Nabila 24 tahun P 

2 Pipit  19 tahun P 

3 Zahra 21 tahun P 

4 Hasrul 25 tahun L 

5 Reski 22 tahun L 

6  Eep 26 tahun L 

       Sumber: Peneliti 

 

D. Sumber Data 

1. Data Primer 

Menurut Sugiyono, Data primer yaitu data yang diperoleh dari 

kegiatan lapangan (Salafudin, 2019). Di penelitian ini, sumber data 

primer di dapatkan melalui narasumber atau informan yang 

mengetahui kejelasan dan kelengkapan data secara detail. Peran 

narasumber sebagai sumber data primer sangatlah penting, karena 

narasumber adalah individu yang memegang kunci informasi atau 

data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang 

sudah ada dan biasanya telah diproses sebelumnya oleh orang lain. 

Menurut para ahli, data sekunder adalah data yang diambil dari sumber 

yang telah ada dan dapat digunakan untuk tujuan analisis atau 

penelitian. Data sekunder dapat berasal dari berbagai sumber seperti 

publikasi ilmiah, jurnal, surat kabar, internet. 

E. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan dengan 

tiga cara, antara lain sebagai berikut: 

1. Observasi 

Observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis dan 

mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan 

melihat atau mengamati individu atau kelompok secara langsung. Metode 

ini digunakan untuk melihat dan mengamati secara langsung keadaan di 

lapangan agar peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas tentang 

permasalahan yang diteliti. Data yang diperoleh berupa gambaran yang 

ada di lapangan dalam bentuk sikap, tindakan, pembicaraan, interaksi 

interpersonal dan lain-lain. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan 

pertanyaan kepada reponden dan mencatat atau merekam jawaban- 



40 
 

 
 

jawaban responden. Wawancara dapat dilakukan secara langsung maupun 

tidak langsung dengan sumber data. 

3. Dokumentasi 

Teknik ini adalah cara mengumpulkan data melalui peninggalan 

tertulis, terutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 

pendapat, teori, dalil/hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan 

masalah penyelidikan. 

F. Teknik Analisi Data 

Teknik analisis data peneliti menggunakan model analisis interaktif 

(interactive analysis models). Aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai 

tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Di dalam analisis data kualitatif terdapat 

tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Aktivitas dalam analisis data, 

yaitu: 

a. Pertama, setelah pengumpulan data selesai kemudian melakukan 

reduksi data, yaitu menggolongkan, mengarahkan, membuang yang 

tidak perlu dan pengorganisasian, sehingga data terpilah- pilah. 

b. Kedua, data yang telah direduksi akan disajikan dalam bentuk narasi. 

c. Ketiga, adalah penarikan kesimpulan dari data yang telah disajikan 

pada tahap kedua dengan mengambil kesimpulan. 
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G. Teknik Pengabsahan Data 

Pengabsahan data adalah untuk menjamin bahwa semua yang telah 

diamati dan diteliti penulis sesuai dengan data yang sesungguhnya ada dan 

memang benarbenar terjadi. Hal ini dilakukan penulis untuk memelihara dan 

menjamin bahwa data tersebut benar, baik bagi pembaca maupun subjek 

penelitian. 

Guna memperoleh tingkat keabsahan data penulis menggunakan 

triangulasi, yaitu mengadakan perbandingan antara sumber data yang satu 

dengan yang lain. Sebagaimana yang dikemukakan Moleong, bahwa 

“Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 

sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 

perbandingan terhadap data tersebut”. Berdasarkan teknik pengabsahan Data 

antara lain: 

1. Triangulasi Teknik Penelitian menggunakan observasi, wawancara 

mendalam dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serentak 

misalnya data yang diperoleh dari hasil wawancara melakukan 

pengecekan dokumentasi jika teknik pengujian data tersebut 

memperoleh data yang berbeda maka peneliti harus melakukan diskusi 

lebih lanjut terhadap sumber-sumber data untuk memastikan data mana 

yang dianggap benar atau semuanya sudut pandang yang berbeda. 

2. Triangulasi Sumber Menggali sumber kebenaran data yang diperoleh 

dari sumber informasi yang berbeda-beda. Selain dari wawancara 

peneliti juga menggunakan buku, gambar foto dokumen. 
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3. Triangulasi Waktu Triangulasi waktu dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi atau teknik lain 

dalam waktu dan situasi yang berbeda, maka dilakukan secara 

berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini merupakan bab pembahasan akan membahas mengenai identifikasi 

karakterisitik Bangunan Bersejarah Villa Yuliana di Kabupaten Soppeng, dan 

identifikasi persepsi pengunjung mengenai tempat wisata. untuk lebih jelasnya 

dapat di lihat dibawah ini. 

A. Deskripsi Objek Penelitian  

Objek persepsi dalam penelitian ini adalah Bangunan Bersejarah Villa 

Yuliana di  Kabupaten Soppeng, sedangkan orang yang mempersepsi dalam 

penelitian ini adalah Pengunjung sehingga bisa diambil kesimpulan bahwa 

objek yang dipersepsi (dalam hal ini adalah Bangunan Bersejarah Villa 

Yuliana di  Kabupaten Soppeng) dapat mempengaruhi orang yang 

mempersepsi (Pengunjung). Pengunjung mempersepsi suatu komunikasi yang 

dilakukan dirinya dengan Bangunan Bersejarah Villa Yuliana di  Kabupaten 

Soppeng.  

1. Gambaran Persepsi Pengunjung dalam Perspektif Ilmu Komunikasi 

a) Persepsi Komunikasi 

Persepsi pengunjung dalam perspektif ilmu komunikasi adalah 

kesan yang diwujudkan dalam bentuk interpretasi dan sikap terhadap 

daya tarik pariwisata, fasilitas pariwisata, fasilitas umum, informasi 

pariwisata serta pelayanan yang diberikan kepada pengunjung selama 

berada di objek wisata tersebut (Keliwar & Nurcahyo, 2015).  
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Persepsi pengunjung dalam hal ini Persepsi pengunjung Bangunan 

Bersejarah Villa Yuliana di  Kabupaten Soppeng adalah penilaian atau 

pandangan pengunjung terhadap Bangunan Bersejarah Villa Yuliana. 

Dimana objek wisata Bangunan Bersejarah Villa Yuliana harus 

meningkatkan kualitas objek menjadi lebih baik guna mendapatkan 

persepsi positif. 

Persepsi dalam dunia pariwisata seperti Bangunan Bersejarah Villa 

Yuliana di Kabupaten Soppeng, merupakan pendapat atau cara 

pandang pengunjung dalam memahami suatu destinasi wisata. 

Pengunjung pariwisata ke Bangunan Bersejarah Villa Yuliana di 

Kabupaten Soppeng memiliki kepribadian khusus dalam melihat 

fenomena cagar budaya di dalamnya. 

Setiap pengunjung pariwisata ke Bangunan Bersejarah Villa 

Yuliana di Kabupaten Soppeng memiliki persepsi masing-masing 

pengunjung yang berbeda-beda. Persepsi pengunjung Bangunan 

Bersejarah Villa Yuliana di Kabupaten Soppeng merupakan salah satu 

hal yang penting dalam pengembangan suatu destinasi pariwisata.  

Persepsi pengunjung Bangunan Bersejarah Villa Yuliana dapat 

menjadi salah satu unsur yang akan menentukan kepuasan berwisata di 

Kabupaten Soppeng. Kepuasan pengunjung Bangunan Bersejarah 

Villa Yuliana di Kabupaten Soppeng atas objek daya tarik wisata 

sangat dipengaruhi oleh kualitas layanan yang diperoleh selama wisata 

di Kabupaten Soppeng.  
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Menurut (Keliwar & Nurcahyo, 2015), keberagaman daya tarik 

wisata seperti ulasan di atas seharusnya menjadi faktor pendorong 

sekaligus penarik bagi pengunjung atau pengunjung untuk berkunjung 

menyaksikan keunikan-keunikan tersebut. Selain itu, upaya-upaya 

yang dilakukan untuk mengembangkan atau mengelola daya tarik 

menjadi lebih baik, ditunjang dengan penyediaan fasilitas pariwisata 

dan fasilitas penunjang bagi kebutuhan pengunjung selama berada di 

objek wisata, kemudahan aksesibilitas layak serta promosi yang tepat.  

Persepsi atau penilaian sangat menentukan laju perkembangan arus 

wisata yang akan datang ke suatu daerah atau tempat wisata (Rahlem, 

Yoza, & Arlita, 2017). Di dalam kegiatan pariwisata terdapat faktor-

faktor yang diduga mempengaruhi tingginya jumlah kunjungan 

pengunjung atau tingginya minat pengunjung ke objek wisata 

diantaranya adalah biaya perjalanan, pendapatan pengunjung, jumlah 

anggota keluarga, daya tarik wisata, motivasi perjalanan, kemudahan 

berkunjung serta keamanan dan kenyamanan. 

b) Proses Persepsi Komunikasi 

Menurut De Vito (1997: 75) tahap-tahap dalam proses persepsi 

tidaklah saling terpisah benar. Dalam kenyataan, prosesnya bersifat 

kontinu, bercampur-baur, dan bertumpang-tindih satu sama lain yang 

dapat digambarkan seperti gambar di bawah ini, yaitu 
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Gambar 1.2 Proses Persepsi (De Vito, 1997: 75) 

Pada tahap pertama, alat-alat indra distimulasi (diransang), lalu 

ransangan terhadap alat indra diatur menurut berbagai prinsip, yaitu 

prinsip proksimitas (proximity) dan kelengkapan (closure). Tahap yang 

ketiga adalah stimulasi alat indra tersebut ditafsirkan-dievaluasi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Bimo Walgito (2010: 102) yang 

menyatakan bahwa: 

“Proses terjadinya persepsi dimulai dari adanya objek yang 

menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indra. Stimulus 

yang diterima alat indera diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak. 

Kemudian terjadilah proses di otak sebagai pusat kesadaran 

sehingga individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang 

didengar, atau apa yang diraba. Respon sebagai akibat dari persepsi 

dapat diambil oleh individu dalam berbagai macam bentuk.” 

 

c) Subproses Dalam Persepsi pengunjung Bangunan Bersejarah Villa 

Yuliana di Kabupaten Soppeng 

Ada beberapa subproses dalam Persepsi pengunjung terhadap 

Bangunan Bersejarah Villa Yuliana di Kabupaten Soppeng yang 

menjadi bukti bahwa persepsi pengunjung Bangunan Bersejarah Villa 

Yuliana di Kabupaten Soppeng merupakan hal yang komplek dan 

interaktif. 
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Subproses pertama yang dianggap penting ialah stimulus atau 

situasi yang hadir. Situasi yang dihadapi pengunjung Bangunan 

Bersejarah Villa Yuliana di Kabupaten Soppeng itu bisa berupa 

stimulus penginderaan dekat dan langsung atau berupa bentuk 

lingkungan sosiokultur dan fisik yang menyeluruh. 

Subproses selanjutnya adalah registrasi, interpretasi, dan umpan 

balik (feedback). Dalam masa registrasi, suatu gejala yang nampak 

ialah mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan syaraf seseorang 

terpengaruh, kemampuan fisik untuk mendengar dan melihat akan 

mempengaruhi persepsi pengunjung terhadap Bangunan Bersejarah 

Villa Yuliana di Kabupaten Soppeng. Dalam hal ini setiap pengunjung 

Bangunan Bersejarah Villa Yuliana di Kabupaten Soppeng terlebih 

dahulu mendengar informasi dulu mengenai Bangunan Bersejarah 

Villa Yuliana di Kabupaten Soppeng.  

Setelah mengakumulasi informasi Bangunan Bersejarah Villa 

Yuliana di Kabupaten Soppeng itu, mulailah ia menginventarisasi 

informasi yang diketahui itu. Lalu muncullah interpretasi.  

Interpretasi merupakan suatu aspek kognitif dari persesi yang amat 

sangat penting. Proses interpretasi ini tergantung pada cara 

pendalaman (learning), motivasi, dan kepribadian seseorang. 

Pendalaman, motivasi dan kepribadian seseorang akan berbeda dengan 

orang lain. Oleh karena itu, interpretasi terhadap suatu informasi yang 

sama akan berbeda antara satu orang dengan orang lain. Subproses 
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terakhir adalah umpan balik (feedback). Subproses ini dapat 

mempengaruhi persepsi pengunjung Bangunan Bersejarah Villa 

Yuliana di Kabupaten Soppeng. 

d) Faktor-faktor yang Berperan dalam Persepsi Komunikasi 

Menurut Bimo Walgito (2010: 101) faktor-faktor yang berperan dalam 

persepsi yaitu: 

(1) Objek yang di persepsi 

Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 

reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang 

mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu 

yang bersangkutan yang langsung mengenai syaraf penerima 

yang bekerja sebagai reseptor. 

(2) Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima 

stimulus. Di samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai 

alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat 

susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. 

(3) Perhatian 

Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan 

adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai 

suatu persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. 
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e) Pengukuran Persepsi Pengunjung Berdasarkan Daerah Asal 

Pengukuran persepsi pengunjung hampir sama dengan mengukur 

sikap, walaupun materi yang diukur bersifat abstrak, tetapi secara 

ilmiah sikap dan persepsi dapat diukur, dimana sikap terhadap objek 

diterjemahkan dalam sistem angka. Pengukuran persepsi pengunjung 

dapat menggunakan skala sikap (Skala Likert). Skala sikap (skala 

likert) dapat digunakan atau dimodifikasi untuk mengungkap persepsi 

sehingga dapat diketahui apakah persepsi seseorang bersifat positif 

atau negatif terhadap suatu hal atau objek (Keliwar & Nurcahyo, 

2015).  

Berdasarkan hasil wawancara di lapangan, dapat diketahui bahwa 

obyek wisata Bangunan Bersejarah Villa Yuliana di Kabupaten 

Soppeng tidak hanya diminati oleh pengunjung yang berasal dari 

dalam Kabupaten Soppeng sendiri melainkan juga diminati oleh 

pengunjung dari luar Kabupaten Soppeng, tapi juga ada juga yang 

berasal dari Kabupaten lain, sepertinya Sidenreng Rappang, Wajo, 

Bone, Pare-pare. 

Jadi, dari hasil pengamatan di lapangan dapat disimpulkan bahwa 

obyek wisata Bangunan Bersejarah Villa Yuliana di Kabupaten 

Soppeng juga diminati oleh pengunjung dari luar Kabupaten Soppeng, 

kendati masih dominan pengunjung yang berada di Kabupaten 

Soppeng itu sendiri. 
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Tabel 1.4 Data Pengunjung  

 

NO Bulan  Jumlah 

1 Januari 2023 11 Orang 

2 Februari 2023 10 Orang 

3 Maret 2023 22 Orang 

4 April 2023 25 Orang 

5 Mei  2023 13 Orang 

6 Juni 2023 22 Orang  

7 Juli 2023 40 Orang 

8 Agustus 2023 53 Orang 

9 September 2023 67 Orang 

10 Oktober 2023 78 Orang 

11 November 2023 17 Orang  

12 Desember 2023 10 Orang  

Jumlah 368 Orang 

      Sumber: Villa Yuliana 

 

2. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Bangunan   Villa   Yuliana   terletak   di Jalan  Pengayoman  No.  

1,  Kelurahan  Botto, Kecamatan   Lalabata,   Kota   Watansoppeng, 

Kabupaten    Soppeng.    Berada    pada    titik koordinat  04 ̊20‘54,1‖  

Lintang  Selatan  dan 119 ̊53‘08,2‖  Bujur  Timur,  di  atas  Bukit Botto 

dengan ketinggian 130 mdpl, di sebelah timur   Bukit   Laleng   Benteng   

yang   dahulu merupakan    lokasi    Istana    Datu    Soppeng. Bangunan   
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Villa   Yuliana   atau   yang   lebih dikenal oleh penduduk setempat 

sebagai Mess Tinggia berdiri di atas lahan berdenah persegi panjang  

seluas  ±  3850  m²,  dimana  Stasiun Otomat  (STO)  PT.  Telkom  

mengambil  lahan seluas  ± 600  m² di  kuadran timur  laut. Lahan 

dikelilingi  pagar  yang  berbahan  beton  dipadu dengan   teralis   besi   

sepanjang   ±   250   m². Bangunan  Villa  Yuliana  merupakan  sebuah 

bangunan permanen berlantai dua (bertingkat) dengan tinggi 16 m. Fasad   

bangunan   menghadap   ke   barat.   Di belakang   bangunan   Villa   

Yuliana   terdapat sebuah   bangunan   tambahan   berlantai   satu (tidak 

bertingkat) dengan tinggi bangunan 4,8 m    (Ibid),    menghadap    ke    

selatan    dan membelakangi   Stasiun   Otomat   (STO)   PT. Telkom.  

Bangunan  tambahan  tersebut  tidak termasuk  dalam  objek penelitian,  

sebab  masa pembangunan  tidak  diketahui  pasti  semasa dengan 

bangunan Villa Yuliana atau tidak (Brosur, Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata). 

3. Sejarah Singkat Villa Yuliana Bangunan Ala Indische Empire 

Villa Yuliana terletak di Jalan Mesjid Raya, Kecamatan Lalabata, 

Kabupaten Soppeng. Saat ini, Villa yuliana di fungsikan sebagai museum 

Latemmamala.  

Villa Yuliana merupakan bangunan dengan arsitektur perpaduan 

Indische Empira dan Bugis yang terdiri dari 4 Kamar. Akulturasi ini 

terlihat pada beberapa bagian bangunan. Tangga pada bagian depan 

berbahan kayu dan menggunakan pagar dan tiang penyangga seperti 



52 
 

rumah Bugis, sedangkan pada tangga bagian belakang terbuat dari yang 

merupakan arsitektur yang sering di temukan pada rumah belanda 

Villa Yuliana juga dikenal sebagai rumah tinggia oleh sebagian 

masyarakat soppeng. Namun bangsa belanda menamai dengan Villa 

yuliana. Yuliana merupakan nama seorang putri belanda pada saat villa 

yuliana ini di bangun. Villa yuliana di bangun pada tahun 1905 di bawah 

kepemimpinan C. A. Krosen selaku Gubernur pemerintah hindia belanda.  

Mencantumkan nama Yuliana pada bangunan ini disebabkan beberapa 

pendapat. Pertama mengatakan bahwa bangunan ini merupakan simbol 

penyerahan kekuasaan dari kerajaan Soppeng ke pemerintah Hindia 

belanda sebuah hadiah dari Ratu Wilhelmina beberapa saat setelah 

kelahiran putrinya, putri Yuliana. 

Ada pula pendapat lain yang mengatakan bahwa awalnya Villa ini 

diperuntukkan untuk Yuliana yang akan berkunjung, namun faktor 

keamanaan, Ratu Yuliana membatalkan kunjungannya. Saat itu terjadi 

pemberontakan di beberapa daerah di indonesia. 

Sejak dibangun, Villa ini memiliki sejarah panjang pada masa 

kependudukan Hindia Belanda Tahun (1909-1942) terdapat beberapa 

pendapat mengenai kegunaan dari bangunan ini. Dikatakan bangunan ini 

menjadi tempat menginap para pejabat pemerintah Hindia Belanda. 

Namun adapula yang berpendapat bahwa bangunan ini menjadi tempat 

kediaman resmi kontrolir Belanda di soppeng.  
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Pada masa pendudukan jepang di indonesia, Villa Yuliana digunakan 

sebagai markas tentara jepang. Setelah kemerdekaan, fungsi bangunan ini 

menjadi sangat beragam pasca kemerdekaan pada Tahun 1945-1957 

bangunan ini kosong. Kemudian Tahun 1958-1992 digunakan oleh 

penduduk sebagai rumah tinggal. 

Selanjutnya selama tiga tahun, sampai dengan tahun 1995 dijadikan 

asrama oleh pegawai pemerintah daerah, polisi dan dinas pemadaman 

kebakaran. Setelah itu asrama dibiarkan kosong sampai dengan tahun 

2000. Pada tahun 2001 dijadikan tempat latihan Sanggar Seni di 

Kabupaten Soppeng. Kemudian kembali kosong pada Tahun 2002. Sejak 

tahun 2008 kemudia difungsikan menjadi Museum Daerah Latemmamala, 

Kabupaten Soppeng (Brosur, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata). 

4. Visi Misi dalam pengembangan pengelolaan Museum Villa Yuliana 

• Visi 

Museum Villa Yuliana bertaraf internasional melalui insan dan 

ekosistem yang berkrakter dengan dilandasi semangat gorong 

royong. 

• Misi  

1. Mewujudkan pengelolaan koleksi sesuai standar 

internasional. 

2. Mewujudkan pelayanan prima. 

3. Mewujudkan museum sebagai isarana edukasi dan rekreasi. 



54 
 

4. Mewujudkan pengembangan permuseuman yang 

berkualitas. 

5. Mewujudkan tata kelola yang baik dengan melibatan 

public. 

B. Hasil Penelitian 

1. Persepsi pengunjung terhadap Villa Yuliana sebagai objek dan daya 

tarik wisata alam di Kabupaten Soppeng  

Villa Yuliana merupakan salah satu tempat wisata di Kabupaten 

Soppeng. Villa Yuliana memiliki daya tarik tersendiri untuk menarik 

minat para wisatawan untuk berkunjung ke Villa tersebut. Adapun 

daya tarik dari destinasi wisata ini adalah: 

a. Daya tarik 

Daya tarik objek wisata, daya tarik itu sendiri merupakan 

salah satu modal penting dalam sebuah pariwisata yang mana hal 

ini dapat mengundang wisatawan untuk berkunjung. Daya tarik 

dalam hal ini termasuk di dalamnya citra yang di bayangkan oleh 

pengunjung. Penulis telah melakukan beberapa wawancara dengan 

pengunjung terkait apa yang menjadi daya tarik sehingga masih 

mengunjungi Villa Yuliana.  Daya tarik wisata merupakan suatu 

yang mampu menarik minat wisatan yang berkunjung. Seperti 

yang di sampaikan oleh Nabila: 

“Saya tertarik mengunjungi Villa Yuliana karna bangunan 

ini salah satu peninggalan hindia belanda yang masih di 

lestarikan sampai saat ini dan tempatnya yang strategis 
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terletak di perkotaan, serta koleksi-koleksi yang dimiliki” 

(wawancara 17/12/2023). 

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa salah  satu 

daya tarik yang dimiliki  Villa Yuliana yaitu bangunanya yang 

masih bersejarah dan telah ada sejak penjajahan hindia belanda 

serta koleksi-koleksi yang dimiliki. Hal ini menarik minat 

pengunjung. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Pipit: 

“Alasan saya tertarik untuk mengunjungi Villa Yulliana yang 

ada di soppeng karena saya melihat pemandangannya yang 

indah di sekeliling Villa serta masjid raya darussalam yang 

bisa diliat secara langsung Ketika duduk di taman villa, 

selain itu juga bangunan villa yang menurut saya menarik 

untuk saya kunjungi karena rating villa juga cukup 

bagus”(wawancara 17/12/2023). 

Berdasarkan wawancara dengan pengunjung, dapat 

disimpulkan bahwa Villa Yuliana memiliki daya tarik wisata yang 

signifikan. Daya tarik tersebut dapat dibagi menjadi dua faktor 

utama, yaitu keberadaan bangunan bersejarah dari masa penjajahan 

Hindia Belanda dan keindahan pemandangan sekitar Villa. Para 

pengunjung, seperti pernyataan informan di atas, menyatakan 

bahwa ketertarikan mereka terhadap Villa ini dipengaruhi oleh 

fakta bahwa bangunan tersebut merupakan peninggalan sejarah 

yang dijaga dengan baik dan terletak strategis di perkotaan. Selain 

itu, beberapa pengunjung juga menyoroti keindahan pemandangan 

sekitar villa dan memberikan penilaian positif terhadap fasilitas 

yang ditawarkan oleh villa tersebut. Kesimpulannya, daya tarik 
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wisata Villa Yuliana mencakup aspek sejarah dan lingkungan alam 

yang menarik perhatian pengunjung. 

b. Fasilitas  

Fasilitas tidak dapat di pungkiri menjadi sebuah bagian 

yang tidak dapat di pisahkan dari pariwisata, fasilitas dapat 

menunjang daya tarik dan memberikan kenyamanan kepada 

pengunjung.  Fasilitas yang tersedia di Villa Yuliana bisa dikatakan 

masih kurang dan harus diperbaiki. Seperti yang di sampaikan 

Hasrul: 

“Menurut saya fasilitas yang disediakan cukup baik, 

terutama dari tempat sampah, tempat duduk yang nyaman. 

Hanya saja sampah yang ada dimana-mana karna 

kurangnya kesadaran pengunjung untuk membuang 

sampahnya”. (Wawancara 18/12/2023) 

 

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitas 

yang disediakan, terutama tempat sampah dan tempat duduk yang 

nyaman, sudah cukup baik. Namun, kendala utama terletak pada 

kurangnya kesadaran pengunjung untuk membuang sampah 

dengan benar, sehingga sampah tersebar di mana-mana. Hal serupa 

di dukung pernyataan oleh Reski: 

“Menurut saya dari fasilitas sudah baik, terutama dari toilet 

yang bersih dan terjaga kebersihannya ini merupakan satu 

poin juga bagi saya” (Wawancara 18/12/2023). 

Dari pernyataan informan, dapat disimpulkan bahwa 

fasilitas di Villa Yuliana dianggap masih kurang dan perlu 

diperbaiki. Meskipun informan menyatakan bahwa fasilitas seperti 
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tempat sampah dan tempat duduk sudah cukup baik, namun 

masalah utama terletak pada kurangnya kesadaran pengunjung 

untuk membuang sampah dengan benar, sehingga menyebabkan 

sampah tersebar di seluruh area. Di sisi lain, narasumber 

berpendapat bahwa fasilitas, terutama toilet yang bersih, sudah 

baik dan kebersihannya terjaga dengan baik. Meski demikian, 

fokus perbaikan tetap pada peningkatan kesadaran pengunjung 

terkait pembuangan sampah untuk meningkatkan kualitas fasilitas 

secara keseluruhan. 

c. Pengelolaan 

Pengelolaan suatu Villa adalah serangkaian kegiatan yang 

dilakukan untuk mengatur, merawat, dan mengelola berbagai aspek 

yang terkait dengan Villa, Pengelolaan juga mencakup 

pemeliharaan dan perawatan bangunan,  fasilitas, serta 

infrastruktur yang ada di dalam Villa. Hal ini bertujuan untuk 

menjaga kondisi fisik yang baik dan memberikan kenyamanan bagi 

pengunjung. Hal ini sesuai dengan yang di kemukakan oleh Zahra: 

“Pengelolaan villa ini sangat baik. Saya cukup kagum  

dengan kebersihan dan kerapihan ruangan serta koleksi 

yang disajikan dengan baik. Petugas villa juga sangat 

ramah dan siap membantu menjawab pertanyaan saya” 

(wawancara 18/12/2023). 

 

Informan di atas mengemukakan bahwa Villa Yuliana 

memberikan pengalaman yang sangat positif dengan pengelolaan 

yang sangat baik. Kebersihan dan kerapihan ruangan terjaga 
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dengan baik, serta koleksi yang disajikan dengan rapi. Pelayanan 

dari petugas Villa juga sangat ramah dan responsif, siap membantu 

menjawab pertanyaan dengan baik. Hal ini serupa dengan 

pernyataan dari Eep sebagai Pengelola Villa Yuliana: 

“Menjaga kebersihan dan pemeliharaan museum Villa 

Yuliana merupakan Kegiatan yang dilaksanakan secara 

rutin demi memelihara semua koleksi museum agar tetap 

terjaga kondisiya dengan baik. Semua staff museum 

bergotong royong untuk melaksanakan kegiatan 

pembersihan dan pemeliharaan koleksi. Dimulai dengan 

membersihkan koleksi yang ada diluar vitrin dan 

selanjutnya semua koleksi di bersihkan. Pemeliharaan dan 

pembersihan benda koleksi museum menjadi salah satu 

agenda rutin yang selalu dilaksanakan di Museum Villa 

Yuliana” (Wawancara 18/12/2023). 

 

Dari wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 

pengelolaan Villa Yuliana melibatkan serangkaian kegiatan untuk 

mengatur, merawat, dan mengelola berbagai aspek yang terkait 

dengan villa untuk Pemeliharaan dan perawatan bangunan, 

fasilitas, serta infrastruktur di dalam Villa merupakan bagian dari 

pengelolaan tersebut. Informan memberikan persepsi positif terkait 

kebersihan, kerapihan ruangan, dan pelayanan petugas Villa yang 

ramah. Demikian pula, informan menyoroti aspek desain arsitektur 

yang unik, kreatif, dan menciptakan suasana menarik. Secara 

keseluruhan, kedua testimoni informan tersebut mencerminkan 

bahwa pengelolaan villa telah berhasil menciptakan pengalaman 

positif bagi pengunjung melalui perhatian terhadap kebersihan, 

desain, dan pelayanan. 
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C. Pembahasan hasil penelitian 

Persepsi dan komunikasi amat erat dan penting diketahui guna memahami 

ilmu perilaku. Komunikasi terjadi jika seseorang ingin menyampaikan 

informasi kepada orang lain. Dan komunikasi tersebut dapat berjalan baik jika 

penyampaian informasi jelas dan benar. Persepsi pada hakikatnya  proses 

kognitif yang dialami oleh setiap orang didalam memahami informasi tentang 

lingkungannya, lewat penglihatan, pendengaran, perasaan dan penciuman. 

Persepsi suatu proses Kognitif yang kompleks dan menghasilkan suatu 

gambar unik tentang kenyataan yang barang kali sangat berbeda dengan 

kenyataannya.  Persepsi merupakan inti dari komunikasi sebab jika persepsi 

tidak akurat, maka komunikasi tidak akan berjalan secara efektif. Selain itu, 

akan menentukan kita memilih pesan dan mengabaikan pesan lain dan 

pestinya setiap orang memiliki persepsi yang berbeda.  

Manusia sebagai makhluk sosial, dan juga individual memiliki perbedaan 

antara individu satu dengan yang lainnya. Setiap individu memiliki kesan 

yang berlainan terhadap lingkungannya, baik itu berupa benda, dan peristiwa 

yang terjadi disekitar. Perbedaan inilah yang menyebabkan mereka menyukai 

suatu objek dan pihak lain meminati objek yang berbeda. Hal ini tergantung 

bagaimana cara individu menilai, dan menangapi objek tersebut. 

Proses menilai dan menangapi suatu objek itu tersebut dengan persepsi 

adalah proses internal yang memungkinkan individu untuk memilih, 

mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan, dan proses 

tersebut mempengaruhi perilaku. Pada kenyataannya sebagian besar sikap, 
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tingkah laku dan penyesuaian yang dilahirkan tidak lain ditentukan oleh 

persepsi dari individu. Melalui persepsi individu dapat mengenal lingkungan 

dan segala hal yang terjadi di dalamnya. 

Persepsi sebagai interpretasi bermakna atas sensasi sebagai representatif 

objek eksternal, persepsi adalah pengetahuan yang tampak mengenai apa yang 

ada diluar sana. Persepsi disebut inti komunikasi karena jika persepsi tidak 

akurat, maka akan sulit untuk berkomunikasi dengan efektif. 

a. Daya tarik   

Persepsi pengunjung terhadap daya tarik di villa yuliana menandakan 

bahwa pengunjung sangat mengangumi arsitektur. Persepsi sangat baik 

dihasilkan oleh keunikan villa yuliana tersebut. Villa Yuliana ini juga  

gaya Eropa dan gaya lokal Bugis. Villa Yuliana adalah potret 

perkembangan dari Kabupaten Soppeng serta mengandung nilai sejarah. 

Villa Yuliana membagikan sisi keindahan yang menjadi daya tarik 

supaya menjadi penunjang untuk berkunjung. Villa Yuliana adalah sebuah 

kreativitas manusia, seni budaya, dan sejarah yang dapat menarik 

pengunjung, Villa Yuliana adalah sesuatu untuk dilihat dan di nikmati. 

Persepsi berlangsung saat seseorang menerima stimulus dari dunia 

luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang kemudian masuk ke 

dalam otak. Sebelum terjadi persepsi pada manusia, diperlukan sebuah 

stimuli yang harus ditangkap melalui organ tubuh yang bisa digunakan 

sebagai alat bantunya untuk memahami lingkungannya. Dapat dikatakan 
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bahwa setiap orang mempunyai pandangan tersendiri dalam memandang 

dunianya. 

Stimulus atau daya tarik dari Villa Yuliana, informan menyampaikan 

daya tarik terletak pada arsitektur, sejarah yang ada, koleksi-koleksi, serta 

yang paling mencolok untuk menarik daya tarik pengunjung ada gaya 

bangunan serta pemandangan yang menarik ketika menjelang magrib 

pengunjung dapat menikmati sunset dan kalong yang berterbangan, 

informan menyampaikan Villa Yuliana memiliki ciri khas tersendiri yang 

tidak dimiliki oleh bangunan bersejarah yang lainnya. 

Minat pengunjung masih besar, pengunjung yang datang mengaku 

sudah sering berkunjung ke Villa Yuliana biasanya pengunjung datang 

ketika hari biasa dan kebanyakan di hari libur, tujuan pengunjung untuk 

menikmati keindahan yang di tawarkan oleh Villa Yuliana 

Daya Tarik Wisata Menurut UU No.10 Tahun 2009 “Daya Tarik 

Wisata yaitu sebagai segala sesuatu yang memiliki keunikan, kemudahan 

dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil 

buatan manusia yang menjadi sasaran atau kunjungan wisatawan”. 

b. Fasilitas  

Persepsi pengunjung terhadap fasilitas yang disediakan tergolong 

cukup baik mulai dari taman, bangku, toilet, tempat sampah. sehingga 

fasilitas dipergunakan dengan baik oleh setiap pengunjung yang ada. 

Fasilitas harus memiliki mutu yang baik sehingga dapat di pergunakan 

oleh setiap pengunjung yang datang ke objek wisata tersebut. 
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Fasilitas yang tersedia pada villa yuliana sudah memenuhi kebutuhan 

dan ekspektasi pengunjung yang datang, hal ini pemerintah setempat di 

harapkan dapat memperbaiki fasilitas wisata yang telah ada dan membuat 

jadwal pemeliharaan serta bekerja sama dengan masyarakat atau 

pengunjung dalam mengelola villa yuliana. 

Fasilitis (Respon), para narasumber memberikan persepsi yang baik 

terhadap fasilitas yang disediakan. Namun para pengunjung mempunyai 

harapan agar fasilitas yanh disediakan bisa terus di perbaharui dan di 

kontrol secara berkala. Dan pengunjung juga harusnya memiliki kesadaran 

agar tidak membuang sampah sembarangan. 

Penerapan respon dalam persepsi pengunjung terhadap fasilitas sangat 

penting untuk menciptakan pengalaman yang positif dan memuaskan bagi 

pengunjung. Respon merupakan tanggapan atau interaksi yang diberikan 

oleh pengunjung. Fasilitas yang baik dapat meningkatkan kepuasan 

pengunjung.  

Narasumber sudah cukup puas terhadap fasilitas yang ada dari segi 

tempat sampah, toilet, tempat duduk nyaman. Petugas kebersihan yang 

selalu menjaga kebersihan di lingkungan Villa Yuliana, mengenai persepsi 

positif, bahwa seseorang memberikan respon positif diikuti dengan 

penerimaan objek yang baik dari alat indera. 

Dalam keseluruhan, penerapan yang baik dalam persepsi pengunjung 

terhadap fasilitas dapat menciptakan pengalaman yang positif, 

memuaskan, dan membuat pengunjung merasa dihargai. Hal ini akan 
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berkontribusi pada meningkatnya kepuasan pengunjung, meningkatkan 

citra fasilitas, dan mendorong pengunjung untuk kembali atau 

merekomendasikan Villa Yuliana kepada orang lain. 

c. Pengelolaan 

Persepsi pengunjung terhadap pengelolaan yang ada cukup baik 

dan bisa di nikmati oleh setiap pengunjung yang ada, dengan pengelolaan 

yang baik tentu pengunjung akan senantiasa tertarik untuk berkunjung 

sehingga lambat laun dapat memperbaiki citra dari villa tersebut. Apalagi 

villa ini memiliki karakteristik dan keunikan dari bentuk bangunan 

maupun  koleksi-koleksi yang ada di dalamnya. Pengelolaan yang baik 

serta menyesuaikan zaman dapat memberikan dampak yang positif 

terhadap citra dan kunjungan wisatawan.  

Pengelolaan atau (Organism), Narasumber memberikan tanggapan 

terkait petugas Villa Yuliana yang ramah serta kebersihan dan kerapian 

ruangan tempat koleksi yang terjaga dengan baik. Pengunjung juga ingin 

keaman tambahan seperti keamanan sehingga lebih memberikan 

kenyamaan pada pengunjung. 

Dengan mempertimbangkan organism atau pengunjung dalam 

pengelolaan museum, pengelola dapat menciptakan pengalaman yang 

lebih relevan, dan memuaskan. Dengan memahami karakteristik, dan 

kebutuhan pengunjung, dapat memberikan pengalaman yang lebih 

bermakna dan meningkatkan kepuasan pengunjung. 
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Dalam keseluruhan, penerapan Organism  dalam pengelolaan Villa 

Yuliana dapat menciptakan pengalaman pengunjung yang positif dan 

memuaskan. Dengan adanya organisasi yang baik, pengunjung dapat 

mengalami museum dengan lebih baik, memahami konteks dan makna 

dari koleksi museum, serta merasa dihargai dan nyaman selama 

kunjungan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan pada bab 

sebelumnya maka dapat di simpulkan bahwa Persepsi pengunjung tentang 

keindahan Villa Yuliana menunjukkan bahwa ini merupakan pujian 

terhadap arsitekturnya. Keunikan Villa Yuliana menciptakan 

pemandangan yang sempurna. Villa Yuliana adalah sebuah karya 

kreativitas manusia, seni, budaya dan sejarah yang memikat pengunjung. 

Persepsi dan komunikasi sangat erat dan penting diketahui guna 

memahami ilmu perilaku. Persepsi pada hakikatnya proses kognitif yang 

dialami oleh setiap orang didalamnya memahami informasi tentang 

lingkungannya, melalui penglihatan, pendengaran, perasaan dan persepsi. 

Setiap individu memiliki kesan yang berhubungan dengan lingkungannya, 

baik itu berupa benda, maupun peristiwa yang terjadi disekitarnya. Melalui 

persepsi individu dapat mengenal lingkungan dan segala hal yang terjadi 

di dalamnya. 

B. Saran 

1. Bagi peniliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 

bahan perbandingan dan refrensi untuk penelitian 

2. Di harapkan kepada pemerintah setempat untuk merawat dan 

mempertahankan ciri khas sehingga menjadi daya tarik pengunjung.  
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3. Di harapkan masyarakat dan pengunjung dapat menjaga dan 

melestarikan peninggalan sejarah yang ada supaya bisa terus di 

nikmati oleh setiap orang. 
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